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“Bidang 6:Rekayasa sosial,pellgembangan pedesaall,dan pemberdayaan masyarakat"

MODEL BYSTANDER EFFECT,QUALITYPRENEUR,DAN
AS]酔ETRIINFORPIASI TERHADAP KINERJA BIIIMDES DALAM
MEWUJIIIDKAN KEMANDIRIAN EKONOME MASYARAKAT DESA

DI KABIIPATEN BANYIIMAS DAN PURBALINGGA

Viviana Mayasaril dan Daryono2

lFakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Jenderal Soedirman

ABSTRAK

Saat ini pemerintah daerah tengah mendorong pemerintah desa untuk mengembangkan Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes). Peranan BUMDes dalam penyelenggaraan pemerintahan desa dan
pemberdayaan masyarakat desa berdasarkan prakarsa masyarakat berfrngsi untuk menstimulasi,
memfasilitasi dan melindungi serla memberdayakan kesejahteraan ekonomi masyarakat pedesaan.
Penelitian ini membuat model Pengaruh bystander effect, Qualityprenetff, dan asimetri informasi
terhadap Kine{a BUMDes di Kabupaten Banlrumas dan Purbalingga. Penelitian ini dilala:kan pada
43 Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) aktif yang ada di Kabupaten Banyumas dan Kabupaten
Purbalingga. Pola pangambilan sampel dalam panelitian ini yaitu menggunakan teknik Purposive
Sampling dan menggunakan program SEM dengan Diagram Path. Hasll panelitian manunjukkan
bahwa bystander effect berpengaruh positif terhadap kinerja BUMDes, asimetri informasi
berpengaruh negatif terhadap kinerja BUMDes dan qualitypreneut'berpengaruh positif terhadap
kinerja BUMDes.

Keywords: Bystander effect ; Qualii.Dreneur; asjmetri informasi; kinerja.

ABSTRACT

Nowdays the local goventmenl is encouraging the village government to develop Village-Owned
Enterprises (BUMDesa). The role of BUMDesa in implementing village goventance and
empowering village communities is based on community initiatives that function to stimulate,
facilitate and protect and empower the economic welfare of raral comnutnities. This research makes
a model of the influence of the bystander effect, qualityprenelt\ and information asyntmetty on the
performance of BUMDes in Banyumas and Purbalingga Regencies. This research was conducted in
43 active village-owned enterprises (BUMDes) in Banyumas and Purbalingga Regencies. The
sampling pattent in this study using purposive sampling technique and using the SEM program with
a Path Diagram. The results showed that the higher the effect of the observer, the lov,er the BUMDes
performance, the information asymmetry had no qffect on the BUMDes pe(brmance and the
qualitypreneur had a negative effbct on the BUMDes performance.

Key words: Observer effect; Qualitypreneur; asy*mmetric information; performance.

476



Prosiding Seminor Nosionol don Call for Popers
"Pengembongan Sumber Doya Perdesoon don Keorifan Lokol Berkelonjutan X"
6-7 Oktober 2020

Purwokerto

I SB N 978-602- 7 643 -65 - 5

PENDAIIULUA}[

Latar Belakang

Dewasa ini, pembangunan merupakan hal yang menjadi prioritas bagi pemerintah.

Pembangunan pada hakekatnya bertujuan mernbangun kemandirian, termasuk juga pembangunan

pedesaan. desa merupakan agen pemerintah terdepan yang dapat menjangkau kelompok sasaran riil
yang hendak disejahterakan, yaitu dengan membentuk suatu badan usaha yaitu Badan Usalra Milik
Desa yang sesuai dengan pennendagri nomor 39 tahun 2010 tentang badan usaha milik desa, yang

menyebutkan bahwa: '\rntuk meningkatkan kemampuan keuangan pemerintah desa dalam

penyelenggaraan pemerin[ahan dan meningkatkan pendapaian masyarakat melalui berbagai kegiatan

usaha ekonomi masyarakat pedesaan, didirikan badan usaha milik desa sesuai dengan kebutuhan dan

potensi desa"

Sehingga, keberadaan desa baik sebagai lembaga pemerintahan maupun sebagai entitas

kesatuan masyarakat hukum adat me4jadi sangat penting dan strategis. Sebagai lembaga

pemerintahan, desa merupakan ujung tombak pemberian layanan kepada masyarakat. Sedangkan

sebagai entitas kesatuan masyarakat hukum, desa merupakan basis sistem kemasyarakatan bangsa

Indonesia yang sangat kokoh sehingga dapat menjadi landasan yang kuat bagi pengernbangan sistern

politik, ekonomi, sosial-budaya, dan hankam yang stabil dan dinarnis. Sehingga desa merupakan

miniatur dan sample yang sangat baik untuk mengamati secara seksama interaksi antarapemerintah

dengan masyarakatnya. Dan melalui desa inilah badan usaha milik desa dapat diselenggarakan

dengan mengacu pada peraturan desa yang didasarkan pada peraturan daerah.

BUMDes ini diharapkan juga mampu menstimulasi dan menggerakkan roda perekonomian

di pedesaan. Aset ekonomi yang ada di desa harus dikelola sepenuhnya oleh masyarakat desa.

Substansi dan filosofi BUMDes harus dijiwai dengan semangat kebersamaan dan self help sebagai

upaya memperkuat aspek ekonomi kelemb agaanrrya. Pada tahap ini, BUMDes akan bergerak seirama

dengan upaya meningkatkan sumber-sumber pendapatan asli desa, menggerakkan kegiatan ekonomi
masyarakat di mana peran BUMDes sebagai institusi payung dalam menaungr. Upaya ini juga

penting dalam kerangka mengurangi peranftee-rider yang seringkali meningkatkan biaya transaksi

dalam kegiatan ekonomi masyarakat melalui praktek rente Nurcholis, (201l, h.88).

Namru ironinya, ditengah berkembangrya omzet BUMDes di, masih juga terdapat

BUMDes yang bermasalah. Menurunnya kinerja BUMDes dikarenakan banyak hal diantaranya:

rnenggunakan dana BUMDes untuk kepentingan pribadinya, rendahnya tingkat keuntungan yangd

diterima bumdes, kesalahan pengelolaan keuangan BUmdes, simateric information- Adanya asimeri
informasi pada laporan keuangan Bumdes merupakan salah satu permasalahan. Asimetri inforrnasi
merupakan keadaan dimana terjadi ketidakseimbangan informasi antara pihak dalam perusahaan

mengetahui informasi yang lebih baik dibanding pihak luar perusahaan (stakeholder) (Fatun, 2013).
Gayatri (2017) manyatakan bahwa semakin tinggi tingkat asimetri informasi pada organisasi, rnaka
semakin tinggi pula tingkat kecurangan yang te{adi. Kondisi asimetrik information tersebut
menyebabkan adanya kecurangan yang dilakukan oleh pihak pengelola operasional BUMDes.

Bystander effect jlga merupakan salah satu kendala menurunnya kinerja BUMDes atau efek
pengamat yaitu keadaan dimana seseorang yang mengetahui adanya tindak kecurangan tetapi

nremilih diam dan dalam dirinya sengaja membiarkarmya atau- tidak ingin terlibat dalarn kasus

tersebut, yang dapat membuat posisi dirinya bekerja akan terganggu. Hal ini ditegaskan oleh Asiah
(20 I 7) bahwa semakin ting gi bystander efibct makakecenderungan kecruangan akan semakin tinggi.
Selain itu factor menuruanya Qualitypreneur atau Kualitas Wirausaha juga merupakan salah satu
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penyebab menumnnya kineq'a Bumdes. Qualitypreneur adalah pendekatan kualitas (Sower 2011)

dalam mernberikan rekomendasi praktis dalam karak- teristik untuk memuaskan kebutuhan tersurat

mau- pun tersirat dari kebutuhan, keinginan, dan harapan.

METODE PENELITIAN

Metode dan Populasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang ada di kabupaten

Banyrmas dan kabupaten Purbalingga. Pola pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu
menggunakan teknik Purposive Sarnpling, yaitu teknik penenhran sampel dengan pertimbangan

tedentu. Sampel penelitian ini adalah pengunrs BUMDes yang terdiri dari Ketua, Sekertaris dan

Bendahara. Sehingga responden dalam penelitian ini berjumlah 3 orang pada masing-masing
BUMDes. Total responden dalam penelitian ini adalah 200 orang.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian rni berupa data kuantitatif. Sumber data yang

digurakan dalam penelitian ini yaitu data primer yaitu berupa skor jawaban kuesioner dari responden

mengenai bystander effect, Qualitl4rreneur, asimetri informasi dan Kinerja BUMDes. Serta data

sekunder yaitu berupa dokumen atau catatan darj BUMDes maupun dari Dinas Pemberdayaan

Masyarakat. Instrunen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner berbasis daftar
pertanyaan yang akan disebar terkait dengan bystander effect, Qualityprenelr, asimetri informasi
dan Kine4'a BUMDes. Dalam penelitian ini skala yang digunakan untuk penyBsunan kuesioner
adalah skala likert.
Variabel Penelitian dan Pengukuran

Tabel 1. Variabel Penelitian & Pengukuran
Vanabcl ¨ Indikator

Bystander
Effect.

Asymetric
Information

Chainpreneur
atau Rantai
Wirausaha

Kinerja
Bumdes

Fenomena sosial di bidang
psikologi dimana semakin besar
jumlah orang yang ada di sebuah
tempat kejadian. (Sarwono, 2009)
situasi dimana terjadi
ketidakselarasan informasi antara
pihak yang merniliki atau
menyediakan inforrnasi dengan
pihak yang membutuhkan informasi
(sari 2016)
pendekatan baru untuk
menggambarkan kondisi ke-
wirausahaan dengan menggunakan
loso rantai pasokan atau Supply
Chain (Cavinato 2002).
Kineqja merupakan hasil pekeg'aan
yang mempunyai hubungan kuat
dengan tuj uan strategis organisasi,
kepuasan konsumen, dan
memberikan kontribusi pada
ekonomi (Annstrong dan Baron,
20tt

l. Pengaruh sosial
2. Hambatan bystander
3. Penyebaran tanggungjawab

membuat tanggung jawa
l. Ketidakselarasaninformasi
2. menyembunyikan infomasi
3. informasi tertutup

inforrnasi terbuka

r akses bahan baku
. akses pasar
o akses panbiayaan
o akses supplychain

. Produktivitas

. kualtas layanan
o Responsibiltas
o Akuntabilitas
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Padapenelitian ini pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Adapun

Kriteria sampel yang ada dalam penelitian ini adalah (t) Responden harus sudah menikah, (2)

Responden telah memiliki anak, (3) Merupakan pasangan dual karir/ memiliki pasangan yang juga

bekda.Pada penelitian ini jumlah indikator seluruhnya berjumlah 43 sehingga jumah sample yang

digunakan dalam penelitian ini paling sedikit 5x 43 yaitu 215. Sesuai danga Hair, et.al (1998) yang

menyatakan bahwa ukuran sample yang representative menggunakan SEM berjumlah 100 - 200.

Kuesioner yang akan disebar dalam penelitian ini sebanyak 200 eksemplar.

Illodel Penelitian

Gambar l.Ⅳlodcl Pcnclitian

IIASIL DAN PEMBAIIASAN

BUMDeS dalam Penelitian

Jumlah BUMDes di Kabupaten Banyumas dan Kabupaten Purbalingga yang aktif berjumlah
43 BUMDes.

Tabel 2. .hunlah BUMDes Penelitian
Kabupaten Jumlah

Banyumas
Tidak aktif
Jumlah Banyumas
Purbalingga
Tidak aktif
Jumlah Purbalingga

Total BUMDes 2 Kabupaten

Uji Normalitas Data

Uji normalitas univariat dan multivariat data pada AMOS 4.0, menggunakan loiteria Critical Ratio
(CR) sebesar + 2.58 pada tingkat signifikasi 0.01 ( 1 %). Hasil uji menunjukkan bahwa tidak ada nilai
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pada kolom CR yang lebih besar dari pacla L 2,58, sehingga dapat dinyatakan data menyebar secara

normal.

Tabel 3. Hasil Uii Norrralitas Data

nlin skew kurtosisC.r

Yl.3

x3.2

Yl.2

Yl.1

xl.1

xl.2

xl.4

xl.3

x3.3

x6.1

x6_3

x6.2

x5.1

x5.2

x4.1

x4.3

x42
x2.1

x2.2

x2.3

x3.1

Mutivarlatc

1.01

1.21

1_01

2.11

1.00

1.00

1.00

1.00

103

1.13

1_18

134

123

122

1.76

142

100

1.00

1.00

1.03

1.12

307
5.23

3.01

5.12

4.12

4.03

421

4.23

4.11

4.23

4.76

4.81

3_42

513

4.65

4.41

432
4.52

4.23

4.67

6.23

0.17

0.31

0.32

0.12

-0.42

-0.32

‐038
-0.21

-0.26

0̈.42

0.21

016

0.21

0.36

-0.11

-0.23

-0.42

-052

0̈.42

-0.46

-0.32

0.74

1.81

1.21

0.21

‐211
‐213
‐113
-1.75

…193
‐2.34

‐1.53

1.05

1.46

0.02

‐047

0.83

-0.54

-1.43

‐2 14

‐1.95

1.36

0̈.75

-1.13

0̈.64

-0.12

-0.21

-0.85

-0.31

-0.21

‐0.11

-0.14

032
-0.87

-0.92

-1.13

-0.81

-0.82

0̈.53

‐0.34

0̈.59

-0.01

-1.14

12.64

‐1.21

-2.27

-1.21

-0.21

‐0.32

0̈.53

‐0.02

-0.61

-1.21

-1.43

-1.21

‐2.27

-1.34

…1.21

-2.27

-1.21

-2.27

-1.34

-0.21

-0.32

-0.53

1.74

Uii atas niteria cθθご
“
ιss cノ Fir

Cο Z′″″αわッ Eαθゎ′И4α JJ/sお adalall pcnguJlan unidimensiOnalitas dari dimensi― dimcnsi
yang mttjelaskan faktor latcn yal■g dimas泳 an dalam model.Hasil pen2期 ian menunJukkan bahwa

indeks― indeks pcnguJian yaitu:RMSEA sebesar O.05(0.05≦ 0,08),CMIN/DF sebesar l.34(1.34≦

2,00),TH SCbcsar O.95(0.95≧ 0,95),CFI sebesar O.96(0.96≧ 0,95)(tabe1 3),yang be壼 ぶ bahwa tidak

terdapat pcrbedaan anttra inatrJs kovanans sarnpcl dan matriks kovanatts populasi yallg〔 hcstinlasi.

B■IMDES
Indeks goodness offit Cut ofvalue      M[odel Ket

x chi square(CM鴫

DcraJat bebas

RLISEA
CNIIN/DF

‐ I

CFI

kecil

<0.08

>2.00

>0.95

>0.95

346.42

0.05

1.32

0.95

0.96

baik

baik

baik

baik
SШberi(Dlah]Data

480



Prosiding Seminor Nasional dan Coll for Popers
"Pengembangon Sumber Doyo Perdesaon don Keqrlfon Lokql Berkelonjutan X"
6-7 Oktober 2020

Purwokerto

tsBN 978-602 - 1 643 -6 s - s

Catatan:
RMSEA = The Rool Mean Square Error of Approximalion
CMIN : The mininrum sample discrepancyfunction
TLI: Tucker Lawis Index
CFI: Comperative Fit Index

Oleh karena itu model dapat diterima. sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat faktor intemal dan

faktor ekstenal, dimana faktor internal dibentuk olek faktor peran serta anggota, manajemen, SDM,
Likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas yang berbeda dengan dimensi-dimensinya.

Evaluasi atas Regression Weight untuk Uji Kausalitas

Evaluasi atas Regression Weight untuk kausalitas menggunakan nilai CR. Hasil pengujian

seperti disajikan pada tabel 4 rnenunjukkan bahwa semua koefisien regresi secara signifikan tidak
sama dengan nol, karena itu hipotesis nol bahwa regression weight adalah sama dengan nol ditolak,

dan menerima hipotesis alternatif bahwa masing-masing indikator memiliki hubungan kausalitas

dengan kinerja, yang berarti model dapat diterim

a

Estimate  Std est  S.E CoR label

KInc珂 げ UMDESく B̈E
Kinctta BIIMDES<― AI

KncrJけ lIMDES<― Chain

2.3<― AI

x2.2<―AI

x2.1<―Ai

x3.1<‐Chain

x3.3<―Challl

x3.2く‐Chaill

3.26    4.31

0.20    -1.26

0.01    2.24

0.34    -2.46

5.35    6.43

0.28    -2.1

0.35   -0.25

0.04    par-6

0.08    par-8

0.00    par-4

0.00    par‐ 12

0.00    par‐ 7

0.00    par4

0.65    par‐ 10

1.02

0̈.25

0.01

-1.36

51.21

0.65

0.15

0.00

0.12

0.69

0̈.63

0.06

-0´ 86

1.00

0.89

0.40

0.80

0.65

Kekuatan dimensi-dimensi yang mernbentuk faktor laten dapat diuji menggunakar Citical
-Raffo (CR) terhadap regression u,eight yang dihasilkan oleh model. CR identik dengan thitung dalam

analisis regresi. CR yang lebih besar dan 2.0 (Ferdinand, 2000) menunjukkan bahwa variabel-
variabel itu secara sigrifikan merupakan dimensi dari faktor laten. Pengujian indikator faktor
Bystander Effect sebesar 1.02 dengan nilai CR:4.31>2.0 atau P:0.04 adalah positif sigrrifikan.
Asimefik Informasi dengan nilai CR:- I .2 6 atau P:0.08 adalah negatif signifikan dan Chainpreneur
dengan nilai 0.01 dengan CR=2.24 >2.0 atau P:0.00 adalah positif signifikan.

Sehingga dari penelitian ini dapat dilihat bahwa falctor Bystander Effect dan Chainpreneur
merupakan faktor yang berpengaruh terhadap kinerja Bumdes yangada di kabupaten Banyumas dan
Purbalingga. Bystander Effect merupakan fenomena dimana orang-orang yang berada di sekitar
tempat kerja kejadian dan mempunyai peran sangat besar dalam mempengaruhi seseorang saat

memutuskan suatu pekerjaan sedangkan chainpreneur merupakan kewirausahaan dengan

menggunakan filosofi rantai pemasok yang meiibatkan semua pihak terkait yang ada didalam
BUMDes. Hasil menunjukkan untuk mewujudkan pembangunan rantai usaha BUMDES yang
berkesinambungan diperlukan penyediaan fasilitas serta jenis transportasi yang lebih cepat unhrk
memenuhi perm.intaan pelanggan. Namun demikian responden hanya berproduksi ketika diminta
oleh pelanggan dan layanan yang diberikan mengikuti kemampuan yang ada. Seharusnya produk
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Qual● Cllainpreneur mcrupakan pendckatan kualitas dalaln memberikan rekommdasi

prttis dalam loaktcristik untuk merntnskan kcbllman d・ an kebunhan,kcinginan,dal■ l■arapan.

Produk dcsa diprodutti hanya kcJka dlllllllta oleh pclallggall atau layalla■ yang discdiakall.Selain

itu,sebagian besar nlasyarakat lnenyatakan keterbttasan produksi tllrut disebabkan akses infOrIInasi

yang didaptt tidak mencttwi■mtuk mengembangkan bi面s.Adapun乏山 es infomlasi utalna yang

dibutuhkan antara laln ballan baku; Pclanggan/Pasatt dan』 kscs Pcinbiayaan.Bllkan hanya akscs

illfomasi yallg dipcrlukan dalanl p面 ngtttan kapasitas prodiヒ i,narrllul juga masyarakat mash

memerlukan outsourcing.

Tabe1 6.Pcngaruh Tidak Langsung darilnttator Konsuc terhadap Kinc13a BUMDES

Factor     BE      AI      Chain
BE
AI

Chain

Yl.3

x3.2

Yl.2

Yl.1

xl.1

xl.2

xl.2

x3.1

x3.2

x3.3

x2.1

2.2
x3.3

0.00

0.00

0.00

0.04

0.06

026
0.00

075

0.65

0.65

0.00

0.68

0.06

0_04

028

0.14

0.00

0.00

0.00

0.02

0.00

0.32

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0,00

0.00

0.00

0.00

0.00

Hasil raα ″′g.ヵε′θr pengaluh ttsrα んルタ・蠣 tCr dari variabel ditti dengall tarafsigni■ kall

5%,yalm:血 lai pengal■lll total dari 2レs″刀″rOヵθr terlladap kinttaBUNIDES sebesar O,42>0,25

adalah sig阻■kan,nilai pengaruh total dari Chainprcncllr tcrhadap kintta BIIMDes scbcttr O,69>

0,21 adalah signi■kan,nild pengamh total dari乃 6″′ル raルα terhadap kemalnpuall BUMDes

(Yl.2)sebeSar o,26>0,25 adalah sigl■ i■kan,nilai pcngaruh total d血 Asymctric lnfon■lation

teFhadap kcmampuan BUMDcs(Yl.2)scbcSar o,49>0,21 adalah siglllflkan,dannil」 pcngaruhtOtal

d面 hsね″ル″4♂ケι′terhadap pelayanall BUMDES(x3.3)sebeSar o,06く 0,25 adalall tidak

signiAkan,scrta nilai penga■ lll total dari Asylnctric lnforlnation tcrhadap Kintta BUMDESは 3.3)

sebcsar O,04く 0,21 adalah tidak signifikall.
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Berdasarkan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

l. Kinerja BUMDes Kabupatan Purbalingga dan Banyumas dipengaruhi oleh Bystander effect dan

chainpreneur . Bysfander EfJbcltnerupakan fenomena dimana orang-orang yang berada di sekitar'

tempat kerja kejadian dan mempunyai peran sangat besar dalam mempengaruhi seseorang saat

memutuskan suatu pekerjaan sedangkan chainpreneur merupakan kewirausahaan dengan

rnenggunakan filosofi rantai pemasok yaag melibatkan semua pihak terkait yang ada didalam

BUMDes.
2. Asymetric ir:formation berpengaruh negatif signifikan di mana tidak mempengaruhi Kinerja

Bumdes.

Peningkatan pengetahuan dasar berbisnis BUMDES juga perlu untuk mendapat perhatian.

Pemahaman responden baik yang telah berkeluarga mauprxt belum, terhadap pengetahuan dasar

wir.ausaha masih kurang. Pelatihan rutin diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan dasar

wirausahawan. Selain itu, materi pelatihan penting yang utama, seperti pengetahuan balik modal

(Break Even Point- BEP), pemasaran, dan rencana bisnis.

Saran

Disarankan untuk penelitian selanjutnya rnengenai penelitain Bumdes untuk dapat meneliti

variabel-variabel lain di luar selain variabel Pengaruh bltstander effect, qualitypreneur, dan asimetri

informasi yang mepengaruhi kinerja BUMDes.
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